
[image: Logo-Unnes-Warna 3]

PROPOSAL PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
JUDUL PROGRAM
TELEMECHANICAL SWITCH
SEBAGAI UPAYA EFISIENSI WAKTU DAN TENAGA 
MELALUI PEMANFAATAN CERDAS PONSEL BEKAS

BIDANG KEGIATAN :
PKM KARSA CIPTA


Diusulkan oleh :
Syafrudi 		 (5301414049) 	Angkatan 2014
Moh. Abdul Aziz 		 (5201414003) 	Angkatan 2014
Imam Alifudin		 (5202414004)		Angkatan 2014







UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
[bookmark: OLE_LINK3][bookmark: OLE_LINK4][bookmark: _GoBack]2015
i

PENGESAHAN PKM-KARSA CIPTA
1. Judul Kegiatan                                   :	Telemechanical Switch,  Sebagai 	Upaya Efisiensi Waktu Dan Tenaga 	Melalui Pemanfaatan Cerdas Ponsel 	Bekas
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RINGKASAN
	Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) kian hari kian meningkat. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek, salah satunya adalah sarana komunikasi. Beberapa tahun yang lalu, orang-orang masih banyak yang menggunakan telepon kabel untuk melakukan komunikasi dengan orang yang lain. Namun kini penggunaan tetepon seluler (ponsel) atau yang biasa dikenal dengan hp (Handphone) mendominasi pemakaiannya di kalangan masyarakat. Penggunaan alat komunikasi jenis ponsel yang jumlahnya tidak dapat kita hitung lagi, mulai dari ponsel jadul sampai smartphone, semuanya berkembang dengan sangat pesat. Pada tahun 2011 saja jumlah pelanggan telepon seluler ini sudah mencapai 250 juta padahal jumlah penduduk indonesia sekitar 240 juta jiwa. Tidak jarang kita menemukan ponsel yang sebenarnya masih bisa digunakan akan tetapi tidak digunakan oleh pemiliknya karena dia punya cadangan dan akhirnya ponsel tersebut dibiarkan begitu saja, atau ponsel tersebut hanya mengalami kerusakan bukan pada bagian inti, akan tetapi sudah mereka anggap ponsel itu rusak. 
	Dasar dari rencana program yang kami usulkan ini adalah bahwa semakin marak pengguna alat komunikasi jenis ponsel, semakin banyak pula ponsel bekas yang sebenarnya masih bisa digunakan. Selain itu semakin ketatnya persaingan membuat apa yang kita lakukan mesti serba cepat, maka dari itu perlu langkah strategis dalam menyikapi kegiatan sehari-hari guna efisiensi waktu dan tenaga dalam setiap kegiatan kita. Cara kerja dari alat ini yaitu ponsel akan menangkap gelombang elektromagnetik yang dipancarkan BTS (Base Transceiver Station) saat kita menghubungi nomer di ponsel tersebut, kemudian frekuensi yang timbul  akan kami manfaatkan sebagai suatu catu daya untuk menyuplai relay. Dan relay tersebut akan dihubungkan pada piranti yang memerlukan fungsi kendali jarak jauh, seperti lampu dan lain sebagainya. Dengan demikian pemilik rumah yang tidak sedang berada di rumah tidak perlu khawatir ketika lupa menyalakan lampu karena dapat dinyalakan dari jarak jauh Hasil yang kami harapkan dari program tersebut adalah bahwa masyarakat bisa terbantu pekerjaannya yang berhubungan dengan pengendalian jarak jauh. Selain itu agar masyarakat lebih mandiri serta lebih cerdas dalam memanfaatkan barang bekas terutama ponsel bekas. 
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BAB 1. PENDAHULUAN1

1.1 Latar Belakang
Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) kian hari kian meningkat. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek, salah satunya adalah sarana komunikasi. Beberapa tahun yang lalu, orang-orang masih banyak yang menggunakan telepon kabel untuk melakukan komunikasi dengan orang yang lain. Namun kini penggunaan tetepon seluler (ponsel) atau yang biasa dikenal dengan hp (handphone) mendominasi pemakaiannya di kalangan masyarakat. Data dari Nielsen Company menunjukkan bahwa pada pertengahan tahun 2006, masyarakat mulai meninggalkan telepon kabel dan menggantinya dengan ponsel.
Grafik Penggunaan Ponsel 
Dalam Kurun Waktu Selama 5 Tahun di Dunia
[image: D:\handphone_ownership.jpg]
Sumber : Nielsen Company
Masalah kemudian muncul dengan semakin canggihnya alat komunikasi mobile ini. Orang-orang cenderung lebih menyukai ponsel pintar (smartphone) dan tidak menggunakan ponsel jaman dahulu lagi. Ponsel jadul tersebut menjadi sampah elektronik yang tidak berguna dan kehadirannya dapat membahayakan mengingat bahan-bahan kimia yang terkandung didalamnya. 
1.2 Perumusan Masalah
Penggunaan alat komunikasi jenis ponsel yang jumlahnya tidak dapat kita hitung lagi, mulai dari ponsel jadul sampai smartphone, semuanya berkembang dengan sangat pesat. Pada tahun 2011 saja jumlah pelanggan telepon seluler ini sudah mencapai 250 juta padahal jumlah penduduk indonesia sekitar 240 juta jiwa. Tidak jarang kita menemukan ponsel yang sebenarnya masih bisa digunakan akan tetapi tidak digunakan oleh pemiliknya karena dia punya cadangan dan akhirnya ponsel tersebut dibiarkan begitu saja, atau ponsel tersebut hanya mengalami kerusakan bukan pada bagian inti, akan tetapi sudah mereka anggap ponsel itu rusak. Dari ulasan yang melatarbelakangi penulisan Program Kreatifitas Mahasiswa di atas, maka permasalahan yang menjadi perhatian kami adalah bagaimana menjadikan ponsel bekas supaya menjadi alat yang lebih berguna dalam aktifitas keseharian  manusia ? sehingga dapat mempermudah dan efisien dalam waktu serta tenaganya.  
2

1.3 Tujuan
Program ini bertujuan untuk memberikan solusi cerdas dalam memanfaatkan ponsel bekas sebagai alat yang berguna dalam keseharian aktifitas manusia. Sehingga proses pekerjaan yang mereka lakukan berlangsung dengan cepat dan efisien seiring meningkatnya persaingan.

1.4 Luaran yang Diharapkan
Dalam program ini luaran yang kami harapkan adalah : 
1. Pembuatan produk untuk memudahkan pekerjaan manusia dalam hal efisiensi waktu dan tenaga.
2. Membantu masyarakat berfikir mandiri dan kritis dalam menyikapi segala permasalahan yang ada.
3. Sebagai media penyalur kreatifitas mahasiswa dalam memanfaatkan barang bekas sebagai alat yang berguna bagi masyarakat di sekitar kita.

1.5 Manfaat Program
Program ini selain sebagai bentuk kreatifitas dalam memanfaatkan barang bekas, namun juga bermanfaat sebagai peluang ekonomi. Yang mana alat semacam ini masih jarang digunakan dan dipasarkan di masyarakat. Kalaupun ada, pastilah harganya yang lebih mahal. 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Telepon Seluler
	Telepon seluler (ponsel) atau telepon genggam (telgam) atau handphone (HP) atau disebut pula adalah perangkat telekomunikasi elektronik yang mempunyai kemampuan dasar yang sama dengan telepon konvensional saluran tetap, namun dapat dibawa ke mana-mana (portabel, mobile) dan tidak perlu disambungkan dengan jaringan telepon menggunakan kabel (nirkabel; wireless). Saat ini Indonesia mempunyai dua jaringan telepon nirkabel yaitu sistem GSM (Global System for Mobile  Telecommunications) dan sistem CDMA (Code Division Multiple Access). Badan yang mengatur telekomunikasi seluler Indonesia adalah Asosiasi Telekomunikasi Seluler Indonesia  (ATSI). Selain berfungsi untuk melakukan dan menerima panggilan telepon, ponsel umumnya juga mempunyai fungsi pengiriman dan penerimaan pesan singkat (short message service, SMS). 
	Ada pula penyedia jasa telepon genggam di beberapa negara yang menyediakan layanan generasi ketiga (3G) dengan menambahkan jasa videophone, sebagai alat pembayaran, maupun untuk televisi online di telepon genggam mereka. Sekarang, telepon genggam menjadi gadget yang multifungsi. Mengikuti perkembangan teknologi digital, kini ponsel juga dilengkapi dengan berbagai pilihan fitur, seperti bisa menangkap siaran radio dan televisi, perangkat lunak pemutar audio (MP3) dan video, kamera digital, game, dan layanan internet (WAP, GPRS, 3G). Selain fitur-fitur tersebut, ponsel sekarang sudah ditanamkan fitur komputer. Jadi di ponsel tersebut, orang bisa mengubah fungsi ponsel tersebut menjadi mini komputer. Di dunia bisnis, fitur ini sangat membantu bagi para pebisnis untuk melakukan semua pekerjaan di satu tempat dan membuat pekerjaan tersebut diselesaikan dalam waktu yang singkat.3

	Didalam ponsel, terdapat sebuah pengeras suara, mikrofon, papan tombol, tampilan layar, dan powerful circuit board dengan mikroprosesor yang membuat setiap telepon seperti komputer mini. Ketika berhubungan dengan jaringan nirkabel, sekumpulan teknologi tersebut memungkinkan penggunanya untuk melakukan panggilan atau bertukar data dengan telepon lain atau dengan komputer. Jaringan nirkabel beroperasi dalam sebuah jaringan yang membagi kota atau wilayah kedalam sel-sel yang lebih kecil. Satu sel mencakup beberapa blok kota atau sampai 250 mil persegi. Setiap sel menggunakan sekumpulan frekuensi radio atau saluran-saluran untuk memberikan layanan di area spesifik. Kekuatan radio ini harus dikontrol untuk membatasi jangkauan sinyal geografis. Oleh Karena itu, frekuensi yang sama dapat digunakan kembali di sel terdekat. Maka banyak orang  dapat melakukan percakapan secara simultan dalam sel yang berbeda di seluruh kota atau wilayah, meskipun mereka berada dalam satu saluran. Dalam setiap sel, terdapat stasiun dasar yang berisi antena nirkabel dan perlengkapan radio lain. Antena nirkabel dalam setiap sel akan menghbungkn penelepon ke jaringan telepon lokal, internet, ataupun jaringan nirkabel lain. Antena irkabel mentransimiskan sinyal. Ketika ponsel dinyalakan, telepon akan mencari sinyaluntuk mengkonfirmasi bahwa layanan telah tersedia. Kemudian telepon akan mentransmisikan nomor identifikasi tertentu, sehingga jaringan dapat melakukan verifikasi informasi konsumen seperti penyedia layanan nirkabel, dan nomor telepon.



2.1 Operational Amplifier
	Operasional amplifier (Op-Amp) adalah suatu penguat berpenguatan tinggi yang terintegrasi  dalam sebuah chip IC yang memiliki dua input inverting dan non-inverting dengan sebuah terminal output, dimana rangkaian umpan balik dapat ditambahkan untuk mengendalikan karakteristik tanggapan keseluruhan pada operasional amplifier (Op-Amp). Pada dasarnya operasional amplifier (Op-Amp) merupakan suatu penguat diferensial yang memiliki 2 input dan 1 output.
	Op-amp ini digunakan untuk membentuk fungsi-fungsi linier yang bermacam-mcam atau dapat juga digunakan untuk operasi-operasi tak linier, dan seringkali disebut sebagai rangkaian terpadu linier dasar. Penguat operasional (Op-Amp) merupakan komponen elektronika analog yang berfungsi sebagai amplifier multiguna dalam bentuk IC dan memiliki simbol sebagai berikut : 
[image: D:\Simbol-Op-Amp-300x224.png]
	Prinsip kerja sebuah operasional Amplifier (Op-Amp) adalah membandingkan nilai kedua input (input inverting dan input non-inverting), apabila kedua input bernilai sama maka output Op-amp tidak ada (nol) dan apabila terdapat perbedaan nilai input keduanya maka output Op-amp akan memberikan tegangan output. Operasional amplifier (Op-Amp) dibuat dari penguat diferensial dengan 2 input. Sebagai penguat operasional  ideal , operasional amplifier (Op-Amp) memiliki karakteristik sebagai berikut :
· Impedansi Input (Zi) besar = ∞
· Impedansi Output (Z0) kecil= 0
· Penguatan Tegangan (Av) tinggi = ∞
· Band Width respon frekuensi lebar = ∞
· V0 = 0 apabila V1 = V2 dan tidak tergantung pada besarnya V1.
Karakteristik operasional amplifier (Op-Amp) tidak tergantung temperatur / suhu.


BAB 3. METODE PELAKSANAAN
3.1 Tahap Perancangan Alat 
Sebelum membuat alat langkah awal yang dilakukan adalah merencanakan sistem yang akan diterapkan. Hal ini dilakukan agar alat yang kita buat nantinya benar-benar merupakan suatu sistem yang kita harapkan.

3.2 Tahap Persiapan Alat dan Bahan Yang Dibutuhkan
Dalam tahap ini kami mencari dan mempersiapkan semua alat dan bahan yang kami butuhkan. Dalam proses ini kami juga akan melakukan pemilahan handpone bekas yang akan kami gunakan.  

3.3 Tahap Pembuatan Alat 
1. Membuat rangkaian penurun tegangan dari 220 volt AC menjadi 5 Volt untuk menyuplai relay.
2. Membuat rangkaian mekanik supaya berfungsi sesuai dengan apa yang kami atur.
3. Kombinasi rangkain penangkap sinyal dan rangkaian kontak (switch).
4. Melakukan uji coba rangkaian.
3.4 Tahap pengumpulan dan pengolahan data
Tahap terakhir yaitu mengumpulkan data dari apa yang telah kita buat, dimulai dari perencanaan, pembuatan, dan pengujian. Data itu akan kami dokumentasikan sebagai bahan laporan.

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya

	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA

	1
	Peralatan penunjang
	Rp   1.080.000,-

	2
	Bahan habis pakai
	Rp   1.257.000,-

	3
	Perjalanan
	Rp      488.000,-

	4
	Lain-lain
	Rp      430.000,-

	JUMLAH
	  Rp   3.255.000,-



4.2 Jadwal Kegiatan
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Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Syafrudi

	2 
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Pendidikan Teknik Elektro

	4
	NIM
	5301414049

	5 
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pekalongan, 17 Maret 1995

	6 
	E-mail
	electricityrudy@gmail.com

	7 
	Nomor HP
	085747103250



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MIS Kaliketing
	SMP 1 Doro
	SMK 1 Kedungwuni

	Jurusan
	
	
	TITL

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar
	Judul Artikel Ilmiah

	Waktu dan Tempat


	1
	Workshop EneRC Academy
	Pengenalan PKM
	13-09-2014
Graha Cendekia FT



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Juara 3 LKS SMK Nasional
	Dinas Pendidikan
	2014

	2
	Juara 1 LKS Jateng
	Dinas Pendidikan Prov. Jawa Tengah
	2013

	3
	Juara 2 Lomba Gratisia
	Kepala SMAN 1 Pekalongan
	2012




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-KC 2014.
Semarang, 19 September 2014
Pengusul,





( Syafrudi )

Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan
	Jumlah

	Peralatan elektronika
	Merakit komponen
	1 set
	Rp 500.000,-
	Rp 500.000,-

	AVO meter
	Mengecek dan mengukur
	1
	Rp 100.000,-
	Rp 100.000,-

	Solder listrik
	Memasang komponen
	1
	Rp   65.000,-
	Rp 65.000,-

	Timah
	Memasang komponen
	1
	Rp   60.000,-
	Rp   60.000,-

	Tool set
	Memasang komponen
	1
	Rp   500.000,-
	Rp   500.000,-

	Kontaktor
	Tes rangkaian
	3
	Rp   100.000,-
	Rp   300.000,-

	SUB TOTAL
	Rp 1.575.000,-



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan
	Jumlah

	Handphone bekas
	Penangkap sinyal
	3
	Rp 150.000,-
	Rp 450.000,-

	IC 4558
	Op-Amp
	5
	Rp     4.000,-
	Rp   20.000,-

	Transformator
	Penurun tegangan
	1
	Rp   50.000,-
	Rp 50.000,-

	Resistor 240 ohm
	-
	5
	Rp        200,-
	Rp     1.000,-

	Resistor 470 ohm
	-
	5
	Rp        200,-
	Rp     1.000,-

	Switch
	-
	5
	Rp     2.000,-
	Rp  10 .000,-

	Elco 1000 uf/20 v
	Filter arus
	2
	Rp   15.000,-
	Rp   30.000,-

	Elco 470 uf/16 v
	Filter arus
	2
	Rp   15.000,-
	Rp   30.000,-

	PCB
	Tempat komponen
	3
	Rp   20.000,-
	Rp   60.000,-

	relay
	Kontak otomatis
	2
	Rp  50.000,-
	Rp   50.000,-

	Kabel	
	Kontak rangkaian
	10 meter
	Rp     4.000,-
	Rp     40.000,-

	Socket
	-
	10
	Rp     2.000,-
	Rp     20.000,-

	SUB TOTAL
	Rp   762.000,-


3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi
Perjalanan
	Kuantitas
	Harga
Satuan
	Jumlah 

	Bahan Bakar
	Survey bahan
	2 x 20 ltr
	Rp   6.500,-
	Rp 260.000,-

	Konsumsi
	-
	3 x 5 kali
	Rp 10.000,-
	Rp 150.000,-

	Dokumentasi
	-
	3 x cetak 
	Rp 26.000,-
	Rp   78.000,-

	SUB TOTAL
	Rp 488.000,-




4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi
Perjalanan
	Kuantitas
	Harga
Satuan
	Jumlah

	Proposal
	-
	4
	Rp     15.000,-
	Rp   60.000,-

	Laporan Perkembangan
	-
	4
	Rp     15.000,-
	Rp   60.000,-

	Laporan akhir
	-
	4
	Rp     15.000,-
	Rp   60.000,-

	Materai
	Surat pernyataan
	1
	Rp       7.000,-
	Rp     7.000,-

	Lem
	-
	1
	Rp       2.000,-
	Rp     2.000,-

	Lain-lain
	-
	-
	Rp   241.000,-
	Rp 241.000,-

	SUB TOTAL
	Rp 430.000,-









Gambaran Teknologi yang Akan Diterapkembangkan

Rangkaian Penguat
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